BABYV

PENUTUP

5.1, Kesimpulan
m'_k kﬂjﬁﬂn pengurangon 1 m I
ries (OLS) dengan data

15 energl fosil. Temuan ini

mengkonfirmasi bahwa Indonesis masih b i pada fase pre-turning point
dalam kerangka Environmental Kuznets Curve, jauh dari titik balik yang
diestimasi pada GDP/eapita sekitar USD 30.300.

3. Perdagangan internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
pembangunan ekonomi hijau di Indonesia. Sehingga efek polfution halo



dari transfer teknologi hijau dan efek pollution haven dari relokasi industri

berkarbon tinggi saling meniadakan satu sama lain, sehingga perdagangan
internasional belum memberikan dampak yang nyata terhadap upaya
pengurangan emisi di Indonesia.

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, berikut adalsh saran yang dapat
disampaikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan:

| Pengembangan kajian dalam bidang ekonomi lingkungan memerlukan

pendekatan yang lebih komprehensif serta metodologi yang lebih dinamis.
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Penelitian selanjutnya dibarapkan memanfaatkan metode analisis seperti
Aiitorégressive: Diziritnited Lag (ARDL) stin: Vector Error: Correction
Maode! (VECM) guna mengidentifikasi hubungan jangka pendek serta
jangka panjang secara simultan. Perluasan variabel penelitian juga menjadi
penting, antara lain melalui pemambahan variabel konsumsi energi

yﬂ,ﬂglﬂ_apﬁfjuga 1 .. I-1-|-|I1-|.I'|I-
mengendalikan ekspor komoditas berintensitas karbon tinggi. Evaluasi
kebijakan domestic market obligarion {DMO) serta reformasi subsidi bahan

bakar fosil menjadi langkah penting dalam mengurangi distorsi pasar energi

sekaligus mendukung pembiayuan transisi energi bersih.



3. Integrasi strategi dekarbonisasi dalam model bisnis menjadi kebutuhan yang
tidak terhindarkan. Peloku ussha perlu meningkatkan efisiensi energi dalam
proses produksi, memanfaatkan sumber enmergi ferbarukan, serta
berpartisipasi aktif dalam mekanisme perdagangan karbon. Penvesunian

Kesadaran kolektif masyarakat menjadi faktor penting dalam mendorong
keberhasilan transisi menuju ekonomi hijau.
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lingkungan perlu terus ditingkatkan melalui literasi yang memadal.
memperluas wawasan terksit pentingnya integrasi aspek lingkungan dalam
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